BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai penerapan

model pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI) diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Penerapan model pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI) dapat
meningkatkan kemampuan berargumentasi siswa dalam pembelajaran fisika
dengan kategori sedang.

Penerapan model pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI) dapat
meningkatkan kemampuan penalaran ilmiah siswa dalam pembelajaran fisika
kategori sedang.

Penerapan model pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI) dapat
meningkatkan kemampuan kognitif siswa dalam pembelajaran fisika kategori
sedang.

Tanggapan siswa terhadap penerapan model pembelajaran Argument-Driven
Inquiry (ADI) sejumlah 92% menyatakan bahwa dengan model Argument-
Driven Inquiry (ADI) siswa menjadi lebih mudah dalam mempelajari fisika

khususnya materi fluida statis.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan

model Argument-Driven Inquiry (ADI), peneliti memberi beberapa saran sebagai
berikut:
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1. Guru perlu memberikan perhatian khusus pada tahapan dalam sesi
argumentasi dibandingkan dengan tahapan yang lain. Hal ini didasarkan pada
temuan peneliti bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kurang percaya
diri untuk membuat klaim, data, pembenaran, dukungan, dan sanggahan.
Tahapan ini penting dalam menunjang hasil yang maksimal untuk pencapaian
aspek penanaman konsep dan keterampilan berargumentasi kepada siswa.

2. Pembekalan keterampilan berargumentasi sebaiknya didukung dengan
kegiatan laboratorium inkuiri. Berdasarkan temuan peneliti, hal tersebut dapat
memudahkan siswa untuk lebih terampil dalam berargumentasi.

3. Kegiatan siswa dalam satu kelompok sebaiknya dipantau oleh satu orang
observer dengan lembar observasi yang bisa menggambarkan aktifitas masing-
masing siswa dalam satu kelompok. Hal ini penting karena untuk mengetahui
apakah masing-masing siswa benar-benar mengalami proses pembelajaran
sehingga mereka berhasil mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan hasil
temuan peneliti, jumlah kelompok 6 dengan anggota kelompok 6 siswa terlalu
besar sehingga sulit dipantau aktifitasnya oleh 3 orang observer.

4. Lembar observasi untuk mengamati kegiatan pembelajaran oleh guru dan
siswa sebaiknya dibuat dengan menggunakan rubrik obsevasi secara kualitatif.
Berdasarkan hasil temuan peneliti, tanggapan untuk lembar observasi yang
hanya memuat ya dan tidak saja kurang bisa mendeskripsikan keadaan

pembelajaran secara akurat dan terperinci.
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